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Abstrak

Produksi jagung pipilan (Zea mays) di Sulawesi Selatan belum mengalami peningkatan. Hal itu
dipengaruhi oleh kondisi lahan pertanian sebagai syarat mutlak agar produksi tercapai tidak
terpenuhi. Pemberian pupuk kandang ayam broiler yang dikombinasikan biochar kaya Pleurotus
ostreatus diharapkan menjadi sala satu solusi untuk memperbaiki kualitas lahan pertanian yang
mengalami krisis unsur hara setiap tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi jagung
pipilan ton ha* dengan pengaplikasian pupuk kandang ayam broiler biochar, biochar dan Pleurotus
ostreatus baik secara tunggal atau kombinasi. Penelitian ini merupakan percobaan eksperimen yang
dilakukan dilapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini Rancangan Acak Petak Terpisah
(RPT). Petak utama Pupuk Organik (X) yaitu: X1= tanpa bahan organik, X2= pupuk kandang ayam
broiler, X3= Biochar dan X4= Pupuk kandang ayam broiler + Biochar, sedangakan anak petak
Pleurotus ostreatus (P) yaitu: P1=tanpa Pleurotus ostreatus, P2= Pleurotus ostreatus 5% dan P3=
Pleurotus ostreatus 10%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian kombinasi Pupuk
kandang ayam broiler + Biochar + Pleurotus osteratus 10% berpegaruh nyata terhadap produksi
tanaman jagung pipilan ton ha' dengan nilai rata-rata 8,31 ton ha®. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan bahan organik seperti pupuk kandang ayam broiler yang
dikombinasikan biochar diperkaya Pleurotus ostreatus dapat meningkatkan produksi tanaman

jagung pipilan.

Kata kunci: Biochar, Jagung, Pleurotus ostreatus, Pupuk kandang ayam broiler

Abstract

Shelled corn (Zea mays) production has not increased in South Sulawesi. This is influenced by the
condition of agricultural land as an absolute requirement so that production is not fulfilled. The
application of broiler manure combined with Pleurotus ostreatus rich biochar is expected to be one
of the solutions to improve the quality of agricultural land which experiences a nutrient crisis every
year. This study aims to determine the production of shelled corn tons ha-1 by applying broiler
manure biochar, biochar and Pleurotus ostreatus either singly or in combination. This research is
an experimental experiment conducted in the field. The method used in this study was a Randomized
Split Plot Design (RPT). Main plot of Organic Fertilizer (X), namely: X1 = without organic matter,
X2 = broiler manure, X3 = Biochar and X4 = Broiler manure + Biochar, while the child plots of
Pleurotus ostreatus (P) are: P1 = without Pleurotus ostreatus , P2 = Pleurotus ostreatus 5% and
P3 = Pleurotus ostreatus 10%. The results showed that the application of a combination of broiler
manure + Biochar + Pleurotus osteratus 10% had a significant effect on the production of shelled
maize tons ha-1 with an average value of 8.31 tons ha-1. So it can be concluded that the use of
organic materials such as broiler manure combined with Pleurotus ostreatus enriched biochar can
increase the production of shelled corn.
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays) merupakan jenis pangan biji-bijian dari keluarga rumput-rumputan.
Tanaman ini sala satu tanaman penting setelah padi dan gandum. Syarat tumbuh jagung cukup
sederhana. (Herlina & Prasetyorini, 2020) mengungkapkan bahwa curah hujan 12,9 m hari, hujan
2,0 hari tidak mempengaruhi produktivitas jagung, namun pada suhu 0,2°C mampu mempengaruli
produktivitas jagung yang ditanam. Peneitian lainnya oleh (Dulur et al., 2019) mengungkapkan
bahwa budidaya tanaman jagung lebih baik ditanam tumpang sari untuk membantu pemenuhan
unsur hara tanaman.

Produksi jagung pipilan (Zea mays) nasional sejak tahun 2020 mengalami
penurunan dengan rata-rata produktivitas nasional 10,57 juta ton ha. Pada tahun yang
sama produksi jagung provinsi sulawesi selatan tidak mengalami peningkatan (BPS, 2020).
Produksi yang menurun atau tidak mengalami peningkatan penyebab utamanya adalah
kondisi lahan pertanian yang tidak stabil. Kekurangan unsur hara pada lahan tanaman dapat
mengakibatkan menurunnya pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Hal tersebut terjadi
karena tanaman kekurangan unsur hara untuk diserap. Penelitian yang dilakukan oleh (Prakoso et
al., 2022) mengungkapkan bahwa pemberian pemupukan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung khususnya pemberian unsur hara seperti Nitrogen yang berperan penting
dalam peningkatan tinggi tanaman, pembentukan klorofil daun, sedangkan unsur hara Fosfor dan
kalium berperan dalam memacu pertumbuhan akar tanaman. Peningkatan produktivitas jagung
dapat diwujudkan dengan memperbaiki struktur tanah dengan praktik pertanian yang lebih
ramah lingkungan dan menguntungkan. Penggunaan bahan organik sala satu hal yang
penting untuk dilakukan. Penggunaan pupuk kandang ayam broiler kombinasi biochar
diperkaya Pleurotus ostreatus dapat menjadi solusi terhadap masalah tersebut. Menurut
Heriyanto (2016) bahwa mikroorganisme yang terkandung dalam pupuk hayati mampu
mendegradasi bahan organik yang terkandung dalam pupuk kandang sehingga menambah
tersedianya unsur hara dalam tanah, Selanjutnya mikroorganisme tersebut juga mampu
melepas ikatan posfat dalam bentuk calsium posfat yang berada dalam tanah sehingga
unsur posfat yang semula terfixasi menjadi tersedia bagi tanaman.

Sekam padi merupakan limbah pertanian yang berpotensi besar mencemari lingkungan
apabilah tidak diolah dengan tepat. Selanjutnya apabila diolah dengan tepat seperti menjadi biochar
maka akan memberikan mamfaat sangat besar untuk pertanian dan dapat memberrikan alternatif
sumber penambahan pendapatan bagi petani. Sekam padi yang diolah menjadi biochar dapat
memperbaiki sifat fisik tanah pertanian (Widyantika & Prijono, 2019), Hal tersebut sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh (Rohaniatun et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa
pengaplikasin biochar dapat meningkatkan produktivitas tanah. Biochar dapat memperbaiki
struktur tanah (Juriga et al., 2018; Pakpahan et al., 2020). Wong et al. (2018) dalam
penelitian yang dilakukan mengungkapkan bahwa biochar dapat memperbaiki
penyimpanan dan pergerakan air yang terdapat didalam tanah.

Pleurotus ostreatus atau lebih dikenal dengan jamur tiram selain dapat dikonsumsi
untuk meningkatkan kesehatan, bisa juga digunakan sebagai hormon tumbuh untuk
tanaman. Rahim et al. (2015) pada penelitiannya mengungkapkan bahwa Pleurotus
ostrearus dalam bentuk isolat mampu menghasilkan hormon IAA dengan konsentrasi
hingga 1,794 um/I. Hormon IAA yang terkandung dalam isolat tersebut dapat digunakan
sebagai pupuk hayati. Rahim et al. (2019) mengungkapkan bahwa isolat Pleurotus
ostreatus yang ditumbuhkan pada media beras dan diaplikasikan pada bibit bawang merah
dengan metode seed coating mampu meningkatkan kandungan klorofil daun dan diameter
akar primer bawang merah. Pada penelitian tersebut Pleurotus osteratus diaplikasin
lansung pada bibit bawang merah kemudian ditanam.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Syamsiar et al. (2021) mengungkapkan bahwa
bahan organik atau biochar yang dikombinasikan Pleurotus ostreatus mampu meningkatkan
kecepatan bertunas dan berbunga tanaman jagung. Hasilnya berbeda jauh dengan perlakuan tanpa
pemberian Biochar kaya Pleurotus ostreatus. Penambahan pupuk kandang ayam broiler dapat
memperbaiki struktur tanah sacara fisik dan biologi, sehingga menciptakan kondisi ideal
untuk pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Asri et al. (2019) mengungkapkan
bahwa pupuk kandang ayam mengandung C-organik yang cukup sehingga mampu
menggemburkan tanah dan mampu memacu penyerapan hara secara maksimal.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan produksi jagung pipilan (Zea mays) dengan memperbaaiki kualitas lahan
pertanian menggunakan bahan organik seperti pengaplikasian kombinasi pupuk kandang

ayam broiler dan biochar diperkaya Pleurotus ostreatus.

METODE
Penelitian ini dilaksansakan di kabupaten Pinrang pada lahan kering. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bibit jagung varietas hibrida bisi 16, Pleurotus
ostreatus dan pupuk kandang ayam broiler. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Petak
terpisah yang terdiri dari petak utama dan anak petak. Petak utama Pupuk Organik (X) yaitu:
X1= tanpa bahan organik, X2=pupuk kandang ayam broiler, X3=Biochar dan X4=Pupuk
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kndang+Biochar, sedangakan anak petak Pleurotus ostreatus (P) yaitu :P1= tanpa Pleurotus

ostreatus, P2= Pleurotus ostreatus 5% dan P3= Pleurotus ostreatus 10%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi jagung ton ha* disajikan pada tabel sidik ragam berikut:

Tabel 1. Produksi tanaman jagung ton ha? pada interaksi perlakuan bahan oganik dengan
Pleurotus ostreatus

Bahan Organik

Pupuk Pupuk
Pleurotus
ostreatus Kontrol kandang Biochar kandang Rataan
ayam ayam broiler
broiler + biochar
0% 5,38 7,93 7,16 7,52 7,00a
5% 5,94 7,56 6,79 7,99 7,07b
10% 7,50 7,94 7,29 8,31 7,76b
Rataan 6,27p 7,81q 7,089 7,949

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a,b,c) dan baris (p,q)
berarti berbeda tidak nyata pada uji lanjut BNT pada taraf nyata a 0.05%.

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis statistik pengamatan produksi jagung ton ha*
menunjukkan bahwa pengaplikasian perlakuan bahan organik kaya Pleurotus ostreatus
berpengaruh nyata terhadap produksi jagung ton ha* dengan nilai rata-rata 8,31 ton ha™.
Produksi yang yang lebih tinggi diantara perlakuan lainnya. Produksi yang cukup tinggi
diperngaruhi oleh pengaplikasian bahan organik yang diperkaya Pleurotus ostreatus
diaplikasikan ke lahan pertanian.

Biochar memperbaiki struktur tanah, mampu meningkatkan pH tanah, C-organik dan P-
tersedia tanah sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
(Herhandini et al., 2021). Pengaplikasian biochar sekam padi pada budidaya tanaman bawang
merah dapat meningkatkan jumlah daun, jumlah akar, bobot basah dan bobot kering umbi
layak simpan (Supriyadi et al., 2022; Iswidayani and Sulhaswardi, 2022; Jali et al., 2022;
Kharisama et al., 2021; Yurika et al., 2022). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Syamsiar
et al., 2021) mengungkapkan bahwa pemberian kombinasi pupuk kandang dan biochar diperkaya
Pleurotus ostreatus mampu meningkatkan kecepatan bertunas dan berbunga tanaman jagung pada
lahan kering.

Hasil analisis uji lanjutan BNT taraf 0,05% menunjukkan bahwa interaksi Pleurotus
ostreatus terhadap bahan organik pemberian perlakuan pupuk kandang ayam broiler + biochar +
Pleurotus ostreastus taraf 5% dan 10 % dengan nilai rata-rata sebesar 7,07 ton ha dan 7,76 ton ha
! berbeda nayat dengan perlakuan pupuk kandang ayam broiler + biochar dengan nilai rata-rata yaitu

7,00 ton ha’. Hasil tersebu menunjukkan bahwa pemberian Pleurotus ostreatus berperan terhadap
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peningkatan peroduksi jagung ton ha. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Rahim et al., 2015) yang mengungkapkan bahwa Pleurotus ostreatus menghasilkan hormon IAA
yang dapat memacu pertumbuhan dan produksi tanaman.

Hasil analisis uji lanjutan BNT taraf 0,05% menunjukkan bahwa interaksi bahan organik
terhadap Pleurotus ostreatus pemberian perlakuan pupuk kandang ayam broiler + Pleurotus
ostreatus, biochar + Pleurotus ostreatus dan pupuk kandang ayam broiler + biochar + Pleurotus
ostreatus pada taraf 0%, 5% dan 10% dengan nilai berturu-turut 7,81 ton ha*, 7,08 ton ha* dan 7,94
ton ha* berbeda nayat dengan pemberian perlakuan yaitu Pleurotus ostreatus tanpa bahan organik
dengan nilai rata-rata 6,27 ton ha*. Tanpa bahan organik Pleurotus ostreatus tidak dapat bekerja
secara maksimal.

Hasil produks tertinggi interaksi bahan organik terhadap Pleurotus ostreatus ditunjukkan
pada perlakuan pupuk kandang ayam broiler+biochar+Pleurotus ostreatus dengan nilai rata-rata
yaitu 7,94 ton ha. (Sukmawati & Harsani, 2018) dalam penelitian yang dilakukan mengungkapkan
bahwa kombinasi biochar yang tepat dapat meningkatkan presentasi C-organik dan Nitrogen dalam
tanah. Badan Tenaga Atom Nasional Serpong (N0.144/DAGST/AIR.4/96) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa kandungan nutrisi kompos kotoran ayam broiler yaitu Nitrogen 4,06%,
fosfor 6,06%, kalium 2,30%. Hal tersebut sejalan dengan (Sihura, 2022) yang mengungkapkan
bahwa pupuk kandang ayam broiler menghasilkan unsur hara makro dan mikro. Unsur hara Makro
yaitu Nitorge (N), Fosfor (P), Kalium (K), dan unsur hara mikro yaitu Mangan (Mn), Tembaga
(Cu), Besi (Fe), seng (zn), Boron (B), Timbal (Pb) dan Cadmium (Cd), sehingga dapat digunakan
sebagai pupuk organik ramah lingkungan pengganti pupuk anorganik (pupuk kimia).

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian bahan organik
secara kombinasi diperkaya Pleurotus ostreatus mampu meningkatkan produksi tanaman
jagung di lahan kering. Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh kombinasi perlakuan pupuk
kandang ayam broiler+biochar Pleurotus ostreatus taraf 10% dengan nilai rata-rata

produksi sebesar 8,31 ton ha.

UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti mengucapkan banyak terimah kasih kepada semua pihak yang terlibat baik

secara langsung atau tidak lansung membantu jalannya penelitian ini.
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